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Abstrak

Tujuan penelitian ini guna menguji pengaruh ekonomi digital dan self-control terhadap
ketahanan finansial mahasiswa Akuntansi Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya. Desain
studi ini merupakan penelitian dengan pendekatan kuantitatif, dimana data penelitian
dihimpun melalui kuesioner dengan sekala likert, teknik pengambilan sampel dengan
menggunakan metode yamane pada tingkat toleransi sebesar 10%, dengan jumlah
responden sebanyak 86 mahasiswa dari populasi sebanyak 602 mahasiswa. Data penelitian
dianalisis dengan memanfaatkan perangkat lunak SPSS versi 22. Berdasarkan hasil
penelitian mengungkapkan bahwa pertama, ekonomi digital tidak signifikan dalam
mempengaruhi ketahanan finansial mahasiswa. Kedua, self-control memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap ketahanan finansial mahasiswa. Ketiga, terbukti secara simultan,
ekonomi digital dan self-control memberikan pengaruh yang signifikan terhadap ketahanan
finansial mahasiswa akuntansi.

Kata kunci: Ketahanan Finansial, Ekonomi Digital, Self-control

Abstract

The purpose of this study is to examine the influence of the digital economy and self-control
on the financial resilience of Accounting students of the University of August 17, 1945
Surabaya. The design of this study is a research with a quantitative approach, where
research data is collected through a questionnaire with a scale of likert, a sampling
technique using the Yamane method at a tolerance level of 10%, with a total of 86
respondents from a population of 602 students. The research data was analyzed by utilizing
SPSS version 22 software. Based on the results of the study, it was revealed that first, the
digital economy was not significant in affecting students' financial resilience. Second, self-
control has a significant influence on student financial resilience. Third, it is proven
simultaneously that the digital economy and self-control have a significant influence on the
financial resilience of accounting students.

Keywords: Financial Resilience, Digital Economy, Self-control

1. PENDAHULUAN

Peningkatan penggunaan teknologi digital telah mengubah paradigma ekonomi secara
global, menciptakan peluang baru sekaligus tantangan yang kompleks, terutama di sektor
pendidikan dan keuangan (Guljakhon et al., 2024). Fenomena ini tidak hanya menciptakan
potensi pertumbuhan ekonomi, tetapi juga mempengaruhi dinamika sosial.

Dengan adanya perkembangan ekonomi digital telah menghadirkan model bisnis baru
yang memungkinkan akses lebih luas terhadap layanan keuangan dan peluang pendapatan
tambahan bagi individu, termasuk mahasiswa. Pertumbuhan e-commerce menjadi salah satu
contoh yang mencolok dalam perkembangan ekonomi digital di Indonesia. Pesatnya
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perkembangan teknologi digital juga membawa perubahan pada kebutuhan akan
keterampilan tenaga kerja industri (Zhang et al., 2022).

Mahasiswa merupakan generasi penerus bangsa yang penting bagi kemajuan negara.
Penting bagi mereka untuk mempersiapkan diri dengan ilmu, termasuk kemampuan
mengelola keuangan pribadi, yang menjadi tolok ukur kesiapan finansial dan kontribusi
positif bagi masa depan (Indrawan & Ida, 2023).

Pada akhir ini fenomena dimana mahasiswa yang berada di tahun terakhir masa remaja
cenderung memiliki gaya hidup konsumtif, meskipun gaya hidup bisa berubah, namun
perubahan biasanya tidak dipicu kebutuhan yang sesungguhnya. Saat memasuki masa
pubertas, peran orang tua tidak lagi menjadi model utama, melainkan rekan sebaya yang
menjadi model yang lebih dominan (Gregory & Halff, 2013). Para mahasiswa berusaha
untuk menunjukkan bahwa mereka juga selaras dengan tren terkini yang sedang menjadi
sorotan. Dorongan untuk mengikuti tren ini memotivasi mereka untuk membeli barang
dengan tujuan untuk menampilkan tren tanpa mempertimbangkan secara cermat, sehingga
mereka terjebak dalam pola perilaku konsumtif (Ajzen, 2016). Tindakan konsumtif ini bisa
dilihat dari siswa-siswa yang secara sadar telah mengeluarkan uang mereka untuk memenuhi
keinginan daripada kebutuhan. Pada dasarnya, membeli sesuatu guna pemenuhan kebutuhan
bukanlah sebuah masalah, bahkan telah menjadi hal yang umum terjadi, selama pembelian
tersebut bertujuan untuk memenuhi kebutuhan pokok (esensial) (Jensen, 1988). Selain itu,
pengeluaran untuk keinginan bukan hal yang benar-benar dibutuhkan dapat membawa risiko
keuangan serius, bahkan menyebabkan putus sekolah.

Mahasiswa Akuntansi menjadi kelompok yang menarik untuk diteliti sebab
mempunyai pemahaman yang baik terkait manajemen keuangan. meskipun memiliki
pengetahuan yang cukup, masih ada tantangan yang harus dihadapi, terutama dalam hal
pengendalian diri.

Dengan memahami dinamika kompleks yang memengaruhi ketahanan finansial
mahasiswa, diharapkan penelitian ini mampu memberikan wawasan lebih komprehensif
bagi lembaga pendidikan, pemerintah, dan stakeholders terkait dalam merancang regulasi
dan program pendukung yang lebih efektif dan efisien guna meningkatkan stabilitas
keuangan serta meningkatkan tingkat kelulusan mahasiswa.

Berdasarkan latar belakang tersebut, terdapat banyak aspek yang mempengaruhi
ketahanan finansial mahasiswa termasuk digitalisasi ekonomi dan pengendalian diri. Dengan
demikian, peneliti bermaksud untuk melakukan kajian perihal pengaruh ekonomi digital dan
self-control terhadap ketahanan finansial mahasiswa Akuntansi Universitas 17 Agustus
1945.

2. KAJIAN PUSTAKA
Ekonomi digital

Ekonomi digital adalah sebuah struktur sosioekonomi yang memiliki ciri sebagai ruang
intelejen, dimana mencakup informasi, beragam alat akses data, pengolahan data, dan
kemampuan komunikasi (Tapscott, 1998). Penerapan perdagangan global, yang seringkali
menghilangkan perantara, merupakan salah satu ciri ekonomi digital. Diperkirakan tidak
akan ada hambatan masuk untuk jenis aktivitas perdagangan ini, sehingga memungkinkan
lebih banyak keterlibatan pasar (Sukma et al., 2019). e-commerce, sektor teknologi informasi
dan komunikasi (TIK), serta pendistribusian barang dan jasa secara digital merupakan
elemen awal ekonomi digital (Pfriemer, 2017). Menurut Oskar et al., (2022) e-commerce
memiliki pengaruh signifikan dalam peningkatan perilaku konsumtif. Komponen-komponen
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yang menandai variabel ekonomi digital dalam penelitian ini mencakup : Kemudahan akses;
Keterlibatan; dan Frekuensi penggunaan.
Self-control
Dalam pengelolaan keuangan self-control atau pengendalian diri didefinisikan sebagai
suatu tindakan yang bisa memotivasi individu untuk memulai upaya penghematan dengan
cara mengurangi pembelian impulsif imbas dari dorongan dalam diri yang kuat untuk
membeli sesuatu dengan cepat (Otto et al., 2007). Dewi et al., (2017) mendefinisikannya
sebagai kemampuan setiap individu untuk menahan atau mengontrol impuls, baik itu muncul
dari dalam diri maupun juga dari lingkungan sekitar. Sedangkan Younas et al., (2019)
menyatakan kemampuan mengontrol diri dapat membantu individu dalam membuat
keputusan yang tepat dan mengembangkan tekad yang kuat, yang dapat membawa dampak
positif pada pengaruh atau kesejahteraan finansial seseorang. Sebaliknya, kekurangan
pengendalian diri dapat menghasilkan pengambilan keputusan irasional, kurangnya
kepercayaan diri, dan perilaku yang merugikan. Selain itu, kemampuan individu untuk
memahami situasi dan kondisi tertentu, yang berarti sebelum mengambil tindakan, seseorang
mempertimbangkan terlebih dahulu apa yang benar dan baik (Fattah & Indriayu, 2018).
Untuk menilai variabel self-control studi ini merujuk konsep yang disusun (Nofsinger,
2005), yang mencakup:
a. Adanya inisiatif menabung demi pengeluaran yang tidak terduga
b. Adanya niat mengupayakan penghematan
c. Adanya ketidaknyamanan ketika tanpa perencanaan keuangan
d. Adanya ketidaknyamanan dalam melaksanakan pengeluaran yang tidak esensial
Ketahanan finansial
Ketahanan keuangan menurut Hogarth & Hilgert (2002) merupakan kapasitas individu atau
rumah tangga dalam mengatasi tantangan finansial, dapat mengelola keuangan dengan
efektif, serta mencapai stabilitas finansial jangka panjang. Salignac et al., (2019) juga
mengungkapkan ketahanan finansial adalah kapasitas seseorang untuk mengakses dan
menggunakan kemampuan internal serta sumber daya eksternal yang tepat, dapat diterima,
dan mudah diakses, serta mendukung ketika individu atau keluarga menghadapi masalah
keuangan. Ketahanan finansial mempunyai tiga kemampuan, kapasitas yaitu adaptif,
absorptif dan transformatif yang merespon berbagai tingkatan perubahan atau guncangan
(Berkes et al., 2003).
Kerangka Konseptual dan Hipotesis

Ekonomi

digital (X1
gital (X1) "
- \ Ketahanan
/' finansial (Y)
H2
self-control ?
(X2) i
H3 =

Gambar 1. llustrasi kerangka konseptual
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Dengan merujuk pada ilustrasi kerangka konseptual tersebut, hipotesis untuk diuji

dalam penelitian adalah:

H: : Ekonomi digital memiliki pengaruh signifikan terhadap ketahanan finansial Mahasiswa
Akuntansi.

H> : Self-control memiliki pengaruh signifikan terhadap ketahanan finansial Mahasiswa
Akuntansi.

Hsz : Ekonomi digital dan self-control memiliki pengaruh signifikan terhadap ketahanan
finansial Mahasiswa Akuntansi.

3. METODE PENELITIAN
Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel

Penelitian dilaksanakan di lingkungan kampus Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya,
berlokasi di JI. Semolowaru Nomor 45, Sukolilo, Kota Surabaya, Jawa Timur. Populasi data
penelitian adalah mahasiswa Akuntansi sebanyak 602 orang, yang terdaftar sebagai
mahasiswa aktif sesuai dengan data dalam website Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi
(Dikti) untuk semester genap 2023. Teknik sampling menggunakan rumus yamane dengan
tingkat toleransi sebesar 10% dan perhitungan tersebut menghasilkan nilai n = 85,7 apabila
dibulatkan menjadi 86.
Sumber dan Metode Pengumpulan Data

Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif, di mana pengumpulan data melalui
kuesioner atau survei menggunakan skala likert. Pendekatan ini dipilih dengan jelas sejak
awal penelitian dengan tujuan untuk mengidentifikasi hubungan antar variabel,
membuktikan teori, dan menganalisis informasi menggunakan statistik guna menguji
hipotesis. Proses penelitian melibatkan pernyataan dan metode lain yang relevan, di mana
data umumnya dikumpulkan melalui partisipasi responden, dianalisis secara induktif dari
yang spesifik ke yang umum, dan interpretasi data dilakukan oleh peneliti (Creswell, 2019).

Menurut Sugiyono (2017), penggunaan survei sebagai metode penelitian bertujuan
untuk memperoleh data dari berbagai objek alami (non-buatan), namun pengumpulan data
dilakukan oleh peneliti melalui berbagai teknik seperti penyebaran kuesioner melalui
platform online seperti Google Form, serta melalui wawancara dan metode lainnya. Metode
ini dipilih karena peneliti berupaya untuk mengumpulkan dan merangkum data dengan
menggunakan kuesioner sebagai metode utama pengumpulan informasi.
Analisis Data

Analisis data penelitain terdiri dari statistik deskriptif, pengujian instrumen meliputi
pengujian validitas dan reliabilitas, evaluasi asumsi klasik meliputi pengujian normalitas,
multikolinearitas, heteroskedastisitas, autokorelasi. Selain itu analisis (uji) hipotesis dengan
menerapkan model regresi linear berganda, meliputi analisis uji T, uji F, dan perhitungan
koefisien determinasi (R?). Proses pengujian ini dilaksanakan dengan memanfaatkan
perangkat lunak SPSS versi 22.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakterisktik Responden

Penelitian ini melibatkan total sebanyak 86 responden, keseluruhannya merupakan
mahasiswa aktif Program Studi Akuntansi, Universitas 17 Agustus 1945. Dengan
karakteristik responden berikut:
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Tabel 1. Karakteristik berdasar gender
Gender Frekuensi Persentase (%)

Pria 22 25,6
Wanita 64 74,4
Total 86 100,0

Sumber: Data olahan peneliti, 2024
Merujuk informasi tabel 1, diketahui dari jumlah 86 mahasiswa terdiri atas 74,4% adalah
mahasiswi dan sisanya sebesar 25,6% adalah mahasiswa.
Tabel 2. Karakteristik sesuai usia

Usia Frekuensi  Persentase
18 s.d. 22 tahun 72 83, 7%
23 s.d. 25 tahun 9 10,5%
Lebih dari 26 5 5,8%
tahun

Total 86 100,0%

Sumber: Data olahan peneliti, 2024
Merujuk informasi dari Tabel 2, dapat diketahui bahwa dari total 86 responden, sebanyak
83,7% berusia antara 18 hingga 22 tahun. Posisi kedua diduduki oleh mahasiswa dengan
rentang usia 23 hingga 25 tahun, dengan persentase sebesar 10,5%, dan terdapat 5,8%
mahasiswa berusia di atas 26 tahun. Sehingga, disimpulkan bahwa mayoritas dari responden
merupakan mahasiswa Akuntansi Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya yang memiliki
rentang usia antara 18 hingga 22 tahun dari total sampel penelitian.

Tabel 3. Karakteristik responden menurut semester
Semester  Frekuensi Persentase

2 9 10,5%
4 62 72,1%
6 13 15,1%
8 2 2,3%
Total 86 100,0%

Sumber: Data olahan peneliti, 2024
Merujuk informasi tabel 3, mayoritas dari 86 responden merupakan mahasiswa pada tingkat
semester 4 sebanyak 72,1% dan sebanyak 15,1% adalah mahasiswa tingkat semester 6, serta
sebanyak 10,5% adalah mahasiswa tingkat semester 2. Sedangkan sisa sebanyak 2,3%
merupakan mahasiswa tingkat semester 8. Sehingga dapat disimpulkan bahwa responden
mahasiswa akuntansi Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya dominan semester 4 dari
keseluruhan sampel penelitian.
Tabel 4. Karakteristik berdasrkan penghasilan

Rata-rata penghasilan Frekuensi Persentase

< Rp1.000.000 29 33,7%
Rp1.000.000 s.d. Rp2.000.000 17 19,8%
Rp2.000.000 s.d. Rp3.000.000 22 25,6%
> Rp3.000.000 18 20,9%
Jumlah 86 100,0%

Sumber: Data olahan peneliti, 2024
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Sesuai informasi pada tabel 4 menunjukkan bahwa dari 86 responden distribusi
pendapatan dari 86 responden. Mayoritas responden memiliki pendapatan di bawah
Rp1.000.000, dengan 29 responden atau sekitar 33,7%. Sementara itu, 17 responden atau
sekitar 19,8% berpenghasilan Rp1.000.000 s.d. Rp2.000.000. Sejumlah 22 responden atau
sekitar 25,6% memiliki penghasilan Rp2.000.000 s.d. Rp3.000.000. Sedangkan, 18
responden atau sekitar 20,9% memiliki pendapatan di atas Rp3.000.000. Maka dapat
disimpulkan bahwa responden dengan tingkat pendapatan diatas Rp1.000.000 berjumlah 57
atau sebesar 66,3% dari jumlah keseluruhan responden.

Tabel 5. Karakteristik tingkat penyisihan uang atas pendapatan untuk ditabung responden

Persentase Frekuensi Persentase
penyisihan
0% 5 5,8%
10% 22 25,6%
20% 26 30,2%
30% 20 23,3%
40% 7 8,1%
50% 6 7,0%
Jumlah 35 100,0%

Sumber: Data olahan peneliti, 2024

Berdasarkan informasi pada tabel 5, sebanyak 86 responden, sebanyak 94,2% telah
terbiasa menyisihkan pendapatan mereka untuk ditabung dengan berbagai persentase.
Mayoritas responden 30,2% telah menyisihkan 20% dari pendapatan mereka, diikuti dengan
25,6% responden telah menyisihkan 10%. Persentase penyisihan yang lebih tinggi 40% s.d.
50% tergolong minoritas proporsi masing sebesar 8,1% dan 7%, hal ini menunjukkan
komitmen yang kuat dari responden untuk menabung demi masa depan mereka dan patut
untuk diapresiasi sebagai langkah berani untuk mencapai tujuan keuangan yang lebih besar.
Sedangkan sebanyak 5,8% responden belum berhasil menyisihkan uang dari pendapatan dan
penerimaan mereka.
Stastistik Deskriptif

Menurut Ghozali (2021), Statistik deskriptif menggambarkan secara rinci data
melalui penggunaan metrik seperti rerata (mean), deviasi standar, serta nilai maksimum dan
minimum.
Tabel 6. Output analisis statistik deskriptif

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

Digital_Ekonomi 86 7.00 20.00 17.4419 2.28347
Self_Control 86 8.00 25.00 19.4535 3.76566
Ketahanan_Finansial 86 8.00 25.00 18.5698 3.30967

Valid N (listwise) 86

Sumber: data diolah 2024
Merujuk pada output dari uji statistik deskriptif sesuai tabel 6, terdapat 86 responden.
Pada variabel Ekonomi Digital menunjukkan bahwa nilai terendah (minimum) adalah 7.00
dan nilai tertinggi (maksimum) adalah 20.00, dengan rerata 17.4419 serta standar deviasi
2.28347. Sementara itu, variabel self-control dengan nilai minimun 8.00 dan nilai tertinggi
mencapai 25.00, nilai mean 19.4535, dan standar deviasi 3.76566. Pada variabel Ketahanan
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Finansial juga menunjukkan pola serupa dengan nilai minimum 8.00, maksimum 25.00,
rata-rata 18.5698, dan standar deviasi 3.30967.

Uji Instrumen
Uji Validitas
Indikator dalam penelitian dianggap valid (absah) apabila hasil korelasi product
moment pearson memiliki signifikan yang kurang dari 0,01 dan apabila nilai korelasi (Fnitung)
lebih dari nilai rwpel Yaitu 0,210. Tabel berikut menampilkan hasil pengujian validitas:
Tabel 7. Hasil pengujian validitas

Variabel Indikator Koefisien Sig.  Ket.
Item korelasi
Ekonomi digital X1.1 0,770 0,000
X1.2 0,733 0,000
X1.3 0,781 0,000
X1.4 0,780 0,000
self-control X2.1 0,720 0,000
X2.2 0,801 0,000
X2.3 0,742 0,000 valid
X2.4 0,789 0,000
X2.5 0,700 0,000
Ketahanan finansial Y1 0,689 0,000
Y2 0,773 0,000
Y3 0,869 0,000
Y4 0,813 0,000
Y5 0,666 0,000

Sumber: Data olahan peneliti, 2024
Merujuk hasil pengujian validitas pada tabel diatas mengungkapkan nilai rmitung pada
tiap komponen variabel lebih besar daripada nilai rier dengan signifikasi lebih kecil dari
pada 0,01. Sehingga disimpulkan bahwa variabel dalam penelitian adalah absah.
Uji Reliabilitas
Tabel 8. Hasil uji reliabilitas

Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan
Ekonomi digital 0,764
self-control 0,806 Reliabel
Ketahanan finansial 0,815

Sumber: data diolah 2024

Menurut Nunnaly dalam Ghozali (2021) kuesioner dapat dinyatakan reliable bila
nilai Cronbach’s Alpha melebihi ambang 0,70. Sesuai tabel 8 diatas nilai Cronbach’s Alpha
untuk tiap item kuesioner pada variabel ekonomi digital (X1), self-control (X2) dan
ketahanan finansial () seluruhnya menunjukkan nilai diatas kriteria. Sehingga disimpulkan
bahwa semua variabel menunjukkan reliabilitas yang baik.

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Pengujian normalitas diaplikasikan guna menyelidiki dalam model regresi variabel
residual atau pengganggu apakah berdistribusi normal atau tidak (Ghozali, 2021). Santoso
(2011) menyatakan bahwa proses pengujian normalitas melibatkan melihat sebaran data
pada grafik diagonal. Distribusi titik-titik pada sumbu diagonal grafik plot probabilitas

969



Jurnal Manajemen Terapan dan Keuangan (Mankeu) Vol. 13 No. 03, September 2024
P-1SSN: 2252-8636, E-ISSN: 2685-9424

normal digunakan sebagai dasar penilaian. Normalitas yang tersisa juga dapat dievaluasi
melalui uji Kolmogorov-Smirnov (K-S), nilai signifikansi digunakan untuk mengambil
keputusan dengan kriteria; jika nilainya kurang dari 0,05 disimpulkan distribusi data
penelitian dikatakan tidak normal.
Tabel 9. Hasil pengujian normalitas K-S
Unstandardized Residual

N 86
Normal Parameters®® Mean .0000000
Std. Deviation 2.86288792
Most Extreme Differences Absolute .051
Positive .051
Negative -.041
Test Statistic .051
Asymp. Sig. (2-tailed) .200°4

Sumber: Olahan data oleh peneliti, 2024

Merujuk informasi tabel diatas nilai Asymp sig adalah 0,200, dimana nilai tersebut
melebihi nilai ambang 0,05 sesuai informasi yang tercantum dalam tabel 9, maka dengan ini
dinyatakan telah memenuhi kriteria yang diperlukan dan mengungkapkan bahwa distribusi
data tersebut bersifat normal.

Uji Multikolinearitas
Tabel 10. Output pengujian multikolinearitas

Variabel Tolerance VIF Keterangan
X1 0,845 1,183 Non multikolinearitas
X2 0,845 1,183

Sumber: Data olahan peneliti, 2024

Multikolinearitas dapat diketahi melalui angka hasil Variance Inflation Factor (VIF)
sesuai kriteria VIF < 10,00 dengan tolerance > 0,10. Sesuai hasil pengujian diatas
menyatakan nilai VIF untuk X1 (1,183) dan Xz (1,183) serta tolerance untuk X (0,845) dan
X2 (0,845) telah memenuhi kriteria dan disimpulkan tidak terdapat indikasi multikolinearitas
dalam penelitian ini.

Uji Heteroskedastisitas
Tabel 11. Hasil pengujian heteroskedastisitas

Unstandardized

X X Residual
Spearman’s rho X1 Corre_la_ltion 1000 240 - 038
Coefficient
Sig. (2-tailed) . .026 731
N 86 86 86
X2 Correlation .
Coefficient 240" 1.000 .061
Sig. (2-tailed) .026 . 579
N 86 86 86
UnstandardizedCorrelation
Residual Coefficient -038 061 1.000
Sig. (2-tailed) 731 579 .
N 86 86 86
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Sumber: data diolah 2024

Dalam studi ini, analisis heteroskedastisitas dengan menggunakan uji Sperman’s Rho,
di mana signifikansi (sig) harus lebih besar daripada 0,05. Hasil pengujian dalam tabel 11
menunjukkan nilai sig untuk X: (0,731) dan X (0,579) memenuhi Kkriteria tersebut.
Kesimpulannya tidak muncul tanda-tanda heteroskedastisitas di studi ini.
Uji Autokorelasi

Tabel 12. Output pengujian autokorelasi
Model Std. Error of the Estimate Durbin-Watson
1 2.89718 1.774

Sumber: Data diolah peneliti, 2024

Dalam studi ini autokorelasi diuji menggunakan Durbin-Watson. Sesuai tabel 12, hasil
uji autokorelasi menunjukkan angka 1,774 dengan data sebanyak 86 dan 2 variabel
independen (k2) didapatkan nilai dl = 1,6021 dan du = 1,6971 berdasarkan tabel Durbin-
Watson. Kriteria menurut (Ghozali, 2021) tidak terdapat auto korelasi positif atau negatif
bila nilai (du < d < 4-du). Dan hasil uji menunjukkan nilai (1,6971 < 1,774 < 2,3029).
Sehingga, dapat disimpulkan dalam penelitian tidak muncul tanda-tanda autokorelasi.
Uji regresi linear berganda

Tabel 13. Output pengujian regresi linear berganda

Variabel lé%zf_' 'r\lli',lﬁlng Sign Keterangan
Konstanta 7,251 2,865 0,005
Ekonomi Digital 0,248 1,656 0,102 Tidak signifikan
Self_control 0,360 3,961 0,000 Signifikan
R%=0,252
Fhitung = 13,964 dengan sign 0,000

n = 86
Sumber: Data olahan peneliti, 2024

Sesuai tabel 13 persamaan model regresi dapat disusun sebagai berikut:
Y=a+BX;+B,X,+e
Y =7,251+0,248X; + 0,360X, + e
Uji Hipotesis
Uji T (Parsial)

Guna menilai pengaruh signifikan variabel independen atas variabel dependen maka
uji t diterapkan. Hasil analisis akan mengungkap apakah variabel ekonomi digital dan self-
control memiliki pengaruh terhadap ketahanan finansial.

Tabel 14. Hasil pengujian parsial

Variabel Nilai statistik t Sign Hasil hipotesis
Ekonomi digital 1,656 0,102 H1 ditolak
Self_control 3,961 0,000 H2 diterima

Sumber: data diolah 2024
Berdasarkan hasil atas pengujian secara parsial, didapatkan data berikut:
1. Pengaruh ekonomi digital terhadap ketahanan finansial mahasiswa akuntansi
Variabel ekonomi digital memiliki nilai thiung lebih rendah daripada nilai ttaper (1,656 <
1,989), sementara dengan tingkat signifikan (sig.) lebih tinggi dari nilai a (0,102 > 0,05).
Sehingga, disimpulkan terhadap Hipotesis (H:) ditolak, yang menunjukkan bahwa
ekonomi digital (X1) tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap ketahanan finansial

(Y).
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2. Pengaruh self-control terhadap ketahanan finansial mahasiswa akuntansi
Variabel self-control memiliki nilai thitung Mmelebihi dari nilai twape (3,961 > 1,989), dengan
signifikan (sig.) lebih rendah dari nilai a (0,000 < 0,05). Atas dasar tersebut, disimpulkan
terhadap Hipotesis (H.) diterima, menunjukkan bahwa self-control (X2) memiliki
pengaruh terhadap ketahanan finansial (Y).

Uji F (Simultan)

Untuk mengevaluasi dampak ekonomi digital dan self-control terhadap ketahanan
finansial, digunakan Uji f. Sesuai hasil uji pada tabel 13, diperoleh nilai Fniwng Sebesar
13,964. Nilai Fniung lebih tinggi daripada Frper Yaitu 3,11 dengan nilai signifikan 0,000
dimana lebih rendah daripada nilai a (0,000 < 0,005). Demikian, ditarik simpulan secara
simultan ekonomi digital (X1) dan self-control (X2) berpengaruh terhadap ketahanan
finansial ().

Uji R? (Koefisien Diterminasi)

Penggunaan Koefisien determinasi (Uji R2) bertujuan guna mengungkapkan sejauh
mana persentase variasi pada variabel dependen dalam model mampu diuraikan variasi
variabel independen.

Tabel 15 Output pengujian koefisien diterminasi
Std. Error of the

Model R R Square Adjusted R Square Estimate

1 5022 252 234 2.89718
Sumber: Output olah data oleh peneliti, 2024
Sesuai hasil analisis dalam tabel di atas, ditemukan bahwa nilai R? sebesar 0,252
(25,2%). Semakin mendekati satu, menunjukkan korelasi yang semakin kuat antara variabel
independen dan variabel dependen, yang berarti model tersebut dianggap baik. Temuan ini
menyatakan bahwa variabel ketahanan finansial dipengaruhi oleh ekonomi digital dan self-
control sebesar 25,2%. Sementara itu, 74,8% lain merupakan aspek lain yang tidak diselidiki
oleh peneliti.
Pembahasan
1. Pengaruh ekonomi digital terhadap ketahanan finansial mahasiswa akuntansi
Merujuk perhitungan hasil analisis diperoleh nilai thitung lebih rendah daripada nilai trapel
(1,656 < 1,989), sementara dengan tingkat signifikan (sig.) lebih tinggi dari nilai o (0,102
> 0,05). Sehingga, disimpulkan terhadap Hipotesis (Hi) ditolak, menyatakan bahwa
ekonomi digital tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap ketahanan finansial
mahasiswa Akuntansi. Meskipun dengan kemudahan akses yang ditawarkan, mahasiswa
tetap mampu mengontrol perilaku keuangan mereka dengan baik, hal ini senada sesuai
temuan Burhan et al., (2023) yang menyatakan terdapat faktor lain selain kemudahan
akses yang menentukan perilaku konsumtif. Dengan demikian faktor ekonomi digital
tidak mampu mempengaruhi ketahanan finansial secara signifikan.
2. Pengaruh self-control terhadap ketahanan finansial mahasiswa akuntansi
Merujuk hasil analisis diperoleh nilai thitung lebih besar daripada nilai teaber (3,961 > 1,989),
dengan signifikan (sig.) lebih rendah dari nilai o (0,000 < 0,05). Atas dasar tersebut,
disimpulkan terhadap Hipotesis (H2) diterima, menunjukkan bahwa self-control memiliki
pengaruh terhadap ketahanan finansial mahasiswa akuntansi secara signifikan.
Temuan ini mendukung temuan Stromback et al. (2017) yang mengungkapkan terdapat
korelasi positif antara tingkat self-control dan financial behavior. Individu dengan
kemampuan pengendalian diri yang baik cenderung akan menunjukkan perilaku
keuangan yang positif, dan melalui hal tersebut, akan mampu menjaga keberlangsungan
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sumber daya keuangan dengan baik. Dengan memiliki perilaku yang keuangan baik maka
akan berdampak baik terhadap ketahanan finansial (Prasetya, 2024).

3. Pengaruh ekonomi digital terhadap ketahanan finansial mahasiswa akuntansi
Merujuk pada tabel 13 nilai Fnitung Sebesar 13,964. Nilai Fnitung lebih tinggi daripada Frapel
yaitu 3,11 dengan nilai signifikan 0,000 dimana lebih rendah daripada nilai a (0,000 <
0,005). Demikian, ditarik simpulan secara simultan ekonomi digital dan self-control
berpengaruh terhadap ketahanan finansial mahasiswa akuntansi. Oleh karena itu, faktor
ekonomi digital dan tingkat self-control memainkan peran penting dalam membentuk dan
meningkatkan stabilitas dan perilaku keuangan individu. Sesuai Mawad et al., (2022)
perilaku keuangan yang baik akan mendorong kesejahteraan dan keberlanjutan
perekonomian.

5. SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

1. Ekonomi digital tidak memiliki pengaruh signifikan atas ketahanan finansial Mahasiswa
Akuntansi Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya. Karena nilai thiung lebih rendah
daripada nilai twber dengan signifikansinya (sig.) lebih tinggi daripada a. Oleh sebab itu,
Hipotesis (H1) ditolak. Yang berarti walaupun dengan kemudahan akses yang ditawarkan,
mahasiswa cenderung mampu mengontrol perilaku keuangan mereka dengan baik.

2. Self-control (X2) mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap ketahanan finansial
mahasiswa akuntansi yang ditunjukkan dengan temuan uji t, dimana nilai thitung melebihi
nilai twper dengan signifikansi (sig.) lebih kecil daripada a. Hasilnya, Hipotesis (H2)
terima. Yang berarti semakin tinggi self-control maka perilaku keuangan semakin baik
yang berimplikasi baik pada ketahanan finansial.

3. Ekonomi digital dan self-control berpengaruh signifikan terhadap ketahanan finansial
mahasiswa akuntansi, karena nilai Fnitung lebih besar daripada nilai Franel dengan signifikan
yang lebih kecil daripada nilai o. Dengan demikian, hipotesis (Hz) diterima. Ekonomi
digital dan self-control yang baik berperan penting dalam meningkatkan stabilitas dan
perilaku keuangan individu, yang pada gilirannya mendorong kesejahteraan dan
keberlanjutan ekonomi.

Saran

Pada penelitian ini peneliti mengakui terdapat beberapa kelemahan dan keterbatasan.
Sebagai faktor yang diduga berpengaruh terhadap ketahanan finansial, penelitian ini hanya
melihat faktor ekonomi digital dan self-control. Namun, kedua variabel tersebut memberikan
kontribusi yang relatif kecil, menurut hasil penelitian. Oleh karena itu, penelitian ini harus
diperluas dengan memasukkan sampel data tambahan serta variabel tambahan yang diduga
memengaruhi tingkat ketahanan finansial mahasiswa secara lebih komprehensif. Variabel
seperti gaya hidup, faktor orang tua, geografi, dan variabel lainnya dimaksudkan untuk
memberikan dukungan pada setiap konstruksi dalam penelitian, sehingga menghasilkan
akurasi data yang lebih baik dan menunjukkan pengaruh yang lebih signifikan terhadap
ketahanan finansial.
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